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ABSTRAK 

 
Kontribusi industri merupakan agenda utama yang harus di jalankan pemerintah untuk meningkatkan 

perekonomian nasional maupun perekonomian daerah. Industri pertanian yang masih dominan di Indonesia 

membuat sektor industri yang dikembangkan tetap mengacu pada sektor pertanian agar industri menjadi 

sustainable. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting, dalam perspektif 

makro ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, bahan baku dan tenaga kerja secara 

parsial maupun secara simultan terhadap produksi Tahu di Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. 

Penelitian ini dilakukan pada pengusaha tahu yang berada di Wilayah Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer. Sampel yang digunakan yaitu pengusaha tahu yang 

berjumlah 31 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan analisis 

regresi linier berganda, analisis koefisien determinasi berganda, uji-t dan uji F. 

Hasil dari penelitian didapat bahwa modal, bahan baku dan tenaga kerja berpengaruh positif dan nyata 

secara parsial terhadap produksi tahu di Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. Hal tersebut dilihat dari nilai 

thitung variabel modal lebih besar dari ttabel (3,571 > 1,703) atau signifikansi 0,031 lebih kecil dari 0,05 maka H0 

diterima dan  Ha ditolak. Begitu juga dengan nilai thitung variabel bahan baku lebih besar dari ttabel (12,047 > 1,703) 

atau signifikansi 0,000 lebih kecil dari pada 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Begitu juga dengan nilai thitung 

variabel tenaga kerja lebih besar dari ttabel (3,668 > 1,703) atau signifikansi 0,003 lebih kecil dari pada 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uji simultan didapat nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftabel (49,331 > 

2,96) atau signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,000 < 0,05 yang berarti secara simultan modal, bahan baku dan 

tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi tahu di Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. 

 
Kata kunci : modal, bahan baku, tenaga kerja, produksi 

 

PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang  

Kontribusi industri merupakan agenda utama yang 

harus”di jalankan pemerintah untuk meningkatkan 

perekonomian nasional maupun perekonomian 

daerah. Industri pertanian yang masih dominan di 

Indonesia membuat sektor industri yang 

dikembangkan tetap mengacu pada sektor pertanian 

agar industri menjadi sustainable. (Badan Pusat 

Statistik, 2020).  

Selain kontribusinya yang cukup tinggi dalam 

struktur PDB, sektor industri pengolahan juga 

mampu menyerap banyak tenaga kerja dan mampu 

memberikan banyak lapangan kerja bagi masyarakat 

bawah. Kemampuan sektor industri menyediakan 

lapangan kerja yang sangat banyak, mampu 

membuat sektor industri mejadi alternatif bagi 

masyarakat Indonesia untuk memperoleh pekerjaan. 

Hal ini dibuktikan dengan data pada tahun 2019 

tentang jumlah tenaga kerja industri besar dan 

sedang dimana berjumlah 5.247.301 orang. (Badan 

Pusat Statistik, 2020).  

Perkembangan industri kecil di Kecamatan Tabanan 

tersebut mampu memberikan pengaruh dalam 

meningkatan perekonomian masyarakat yang ada di 

Kecamatan Tabanan, dimana sektor industri mampu 

menyerap banyak tenaga kerja sehingga mampu 

mengurangi tingkat pengangguran dan mampu 

memajukan tingkat perekonomian di”Kecamatan 

Tabanan. Sektor usaha kecil ini diharapkan mampu 

menjadi tumpuan perekonomian yang kuat agar 

nantinya mampu meningkatkan pencapaian 

kesejahteraan masyarakat Indonesia khususnya di 

Kecamatan Tabanan. Dari data tahun 2020 

menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja industri 

kecil di Kabupaten Tabanan berjumlah sebanyak 

8219 tenaga kerja yang terbagi diberbagai industri 

(Kantor Dinas Koperindag Kabupaten Tabanan).  

 

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi maka pola 

konsumsi penduduk juga berubah yang tadinya 

tinggi konsumsi karbohidrat menjadi lebih tinggi 
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protein. Untuk memenuhi kebutuhan akan protein 

baik nabati maupun hewani yang terus meningkat, 

maka dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 

meningkatnya pendapatan penduduk diharapkan 

nantinya kebutuhan akan protein tetap mampu 

terpenuhi dan dijangkau oleh masyarakat agar tidak 

adanya kekurangan akan protein.  

 

Salah satu kebutuhan protein adalah tahu. Tahu 

adalah salah satu bahan pangan penghasil protein 

yang terbuat dari olahan”kacang kedelai yang sangat 

populer di”Indonesia. Masyarakat luas menjadikan 

tahu sebagai sumber protein nabati karena harganya 

yang relatif lebih murah dan dijadikan sebagai 

alternatif pengganti protein dari ayam dan daging, 

dimana harganya yang lebih mahal sehingga sulit 

dijangkau oleh masyarakat menengah kebawah. 

Dengan adanya tahu yang harganya yang relatif 

lebih murah dan mampu dicapai oleh masyarakat 

berpendapatan menengah kebawah,maka hal 

tersebut mampu memenuhi kebutuhan protein 

masyarakat menengah kebawah.  

 

Kecamatan Tabanan dikenal dengan kota sentral 

perdagangan dan jasa, dimana kegiatan perdagangan 

seperti industri dan wirausaha yang cukup 

mengalami kemajuan. Kecamatan Tabanan  

memiliki banyak industri tahu, pada tahun 2020 

Tabanan memiliki industri tahu sebanyak 13 

industri. Industri-industri ini tersebar di beberapa 

daerah di Kecamatan Tabanan, diantaranya yaitu di 

daerah : Desa Bongan 1 industri, Kelurahan Delod 

Peken 4 industri tahu, di kelurahan Dauh Peken 7 

industri tahu dan di kelurahan Dajan Peken 1 

industri tahu 

 

Menurut Bilias (2008:23)”menyatakan bahwa 

modal kerja sangat berpengaruh terhadap 

berjalannya operasi suatu perusahaan sehingga 

modal kerja harus senantiasa tersedia dan terus-

menerus diperlukan bagi kelancaran usaha, dengan 

modal yang cukup akan dapat dihasilkan produksi 

yang optimal dan apabila dilakukan penambahan 

modal maka produksi akan meningkat lebih”besar 

lagi. Permasalahanya adalah dimana biasanya 

industry-industri masih kekurangan modal kerja, 

apabila modal kerja tidak cukup maka proses 

produksi juga ikut terganggu.  

 

Faktor kedua adalah bahan baku.“Menurut Assauri 

(2000:15) produksi yaitu semua kegiatan atau 

aktifitas dalam menciptakan dan menambah 

kegunaan suatu barang atau”jasa. Faktor ketiga 

adalah tenaga kerja. Menurut Case & Fair, 

(2007:144)”tenaga kerja merupakan elemen yang 

cukup penting dalam kegiatan operasi 

suatu”perusahaan.”  

 

Berdasarkan uraian di atas maka menarik untuk di 

ketahui, apa sajakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan. Oleh karena itu 

penelitian ini akan membahas tentang Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Tahu 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. 

 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan 

masalah dapat diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah modal, bahan baku, dan tenaga 

kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

nilai produksi tahu di Kecamatan Tabanan, 

Kabupaten Tabanan ? 

2. Apakah modal, bahan baku dan tenaga 

kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

nilai produksi tahu di Kecamatan Tabanan, 

Kabupaten Tabanan ?  

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh modal, bahan 

baku, dan tenaga kerja secara parsial 

terhadap nilai produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh modal, bahan 

baku dan tenaga kerja secara simultan 

terhadap nilai produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan dimana masing-

masing kelurahan atau desa cukup banyak 

penduduknya bekerja sebagai pengusaha tahu. 

Peneliti tertarik meneliti faktor yang menyebabkan 

terjadinya fluktuasi produksi tahu. Adapun variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel bebas (independent) adalah variabel yang 

tidak terikat oleh variabel lain yaitu modal (X1), 

bahan baku (X2) dan tenaga kerja (X3) dan variabel 

terikat (dependent) yaitu variabel yang tergantung 

pada variabel lainnya. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah jumlah nilai produksi (Y). 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif dalam hal ini adalah data 

primer yang diperoleh langsung dari responden 

dengan menyebarkan kuisioner, yaitu data mengenai 

jumlah modal yang digunakan, jumlah bahan baku, 

dan baanyaknya tenaga kerja yang dipekerjakan 

dimasing-masing pengusaha tahu. Data kualitatif 

dalam penelitian ini adalah data mengenai gambaran 

umum daerah penelitian di Kabupaten Tabanan, dan 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Sampel dalam penelitian ini adalah responden 

sebanyak 31 pengusaha tahu yang tersebar di 

Kecamatan Tabanan.  

 



Majalah Ilmiah Untab, Vol. 19 No. 2 September 2022; ISSN 0216 - 8537; Hal. 157 - 162 

I Dewa Gd. Rastana dkk.,  Analisis Faktor-Faktor yang ... | 159  

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 

iniadalah analisis regresi berganda. Analisis regresi 

berganda adalah analisis terhadap beberapa variabel 

independent dengan satu variabel dependent. 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan uji parsial (t-test) dan uji simultan (F-

test) untuk mengetahui pengaruh antar variabel. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih 

dahulu model yang terbentuk diuji dengan beberapa 

langkah yang dilakukan untuk memenuhi 

persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator) yaitu dengan menggunakan alat penguji 

yang disebut dengan uji asumsi klasik. Pengujian 

terhadap ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

pada persamaan regresi yang diperoleh dilakukan 

melalui uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas.  

 

Hipotesis 

Berdasarkan pemikiran yang terkandung dalam 

masalah pokok dan tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini, maka hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Modal, bahan baku, dan tenaga kerja 

berpengaruh nyata dan positif secara 

parsial terhadap nilai produksi tahu di 

Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. 

2. Modal, bahan baku dan tenaga kerja 

berpengaruh nyata secara simultan 

terhadap nilai produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan.  

 

Identifikasi variabel penelitian  

1. Variabel bebas (independent) adalah 

variabel yang tidak tergantung dengan 

variabel lain. Dalam penelitian ini yang 

termasuk dalam variabel bebas yaitu modal 

(X1), bahan baku (X2), dan tenaga kerja 

(X3) pada usaha tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan.  

2. Variabel terikat (dependent), yaitu variabel 

yang tergantung pada variabel lain, dan 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat adalah nilai produksi tahu (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Uji Normalitas 

Uji normaalitas ditujukan untuk mengetahui apakah 

model regresi yang didapat memiliki residual 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik jika residual model regresi yang didapat 

berdistribusi normal. Untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang didapat berdistribusi normal 

atau tidak, akan dilakukan dengan melihat grafik 

histogram hasil persebaran data dengan program 

SPSS dalam gambar grafik histogram kita bisa 

melihat titik persebaran yang mendekati garis 

diagonal pada grafik histogram apabila titik 

persebaran data tidak menjauh dari garis diagonal 

maka model regresi yang kita dapat berdistribusi 

normal.  
 

Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linier 

yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau 

semua variable yang menjelaskan variable terkait. 

Dalam penelitian ini menggunakan nilai tolerance 

dan nilai VIF. Berdasarkan hasil analisis data maka 

dapat diketahui nilai tolerance dan VIF: 

a. Nilai tolerance dan VIF, modal adalah 

1,241 ini berarti variable X1 tidak 

mengalami gejala multikolinearitas dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10 (1,241 < 10 ). 

b. Nilai tolerance dan VIF, bahan baku adalah 

1,047 ini berarti variable X2 tidak 

mengalami gejala multikolinearitas, nilai 

VIF lebih kecil dari 10 (1,047 < 10). 

c. Nilai tolerance dan VIF, tenaga kerja 

adalah 1,201 ini berarti variable X3 tidak 

mengalami gejala multikolinearitas, nilai 

VIF lebih kecil dari 10 (1,201< 10). 

 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelai bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linear berganda didapat baik 

untuk dijadikan peramalan atau baik untuk 

diestimasi. Ukuran dalam menentukan ada tidaknya 

gejala autokolerasi dalam penelitian ini 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW). 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diketahui 

nilai Durbin-Watson (DW) dari hasil. Hasil nilai 

DW adalah  1,167 ( 1,167 > DW -2  dan 1,167 < DW 

2 )   

 

Uji Heteroskedastistas 

Uji Heteroskedastistas digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi.  

 
Pada histogram di atas dapat dilihat bahwa titik-titik 

hasil pengolahan data menyebar dan tidak memiliki 

pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model persamaan regresi linear berganda yang 

didapat tidak ada gejala heteroskedastisitas. 
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Analisis regresi linear berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas yaitu modal (X1), bahan 

baku (X2), dan tenaga kerja (X3) terhadap variabel 

terikat (Y). Hasil perhitungan dengan menggunakan 

SPSS diperoleh hasil sebagai berikut : 

Rangkuman Hasil Analisis SPSS 

Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda Metode 

Full Regression 

Variabel Bebas Konfisien Regresi t Sig 

Modal ( X1 ) 

Bahan baku ( X2 ) 

Tenaga kerja (X3) 

1,365 

1,013 

1,122 

3,571 

12,047 

3,668 

0,031 

0,000 

0,003 

Konstanta 

Koefisien determinasi 

(R2) 

F hitung 

Signifikansi 

2,536 

= 0,846 

= 49,331 

= 0,000 

  

Sumber : Hasil pengolahan SPSS 

 

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dibuat persamaan 

model regresi linear berganda sebagai beriku : Y = 

2,536 +  1,365X1 + 1,013X2 + 1,122X3 

Untuk melihat bermakna tidaknya pengaruh masing-

masing faktor tersebut, maka perlu dilakukan 

pengujian pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 

nilai produksi tahu sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta b0 = sebesar 2,536 artinya 

rata – rata nilai produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan adalah 

sebesar 2,536 rupiah dengan asumsi 

variabel lain konstan.  

2. Nilai b1 = 1,365 artinya apabila modal naik 

satu juta rupiah maka nilai produksi tahu di 

Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan 

akan meningkat sebesar 1,365  rupiah 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. Nilai b2 = 1,013 artinya apabila bahan baku  

naik satu rupiah  maka nilai produksi tahu 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan akan meningkat sebesar  1,013 

rupiah dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

4. Nilai b3 = 1,122 artinya apabila tenaga 

kerja naik satu orang maka nilai produksi 

tahu di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan akan meningkat sebesar  1,122  

rupiah dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

 

Uji Statistik (Uji t) 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui besarnya 

nilai t hitung dan tingkat signifikansinya.  

1. Pengaruh jumlah Modal (X1) secara parsial 

terhadap nilai produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan (Y), 

diperoleh thitung lebih besar dari ttabel atau 

3,571 > 1,703 dan signifikansi lebih kecil 

dari 5% atau 0,031 < 0,05 yang berarti 

modal berpengaruh nyata dan positif secara 

parsial terhadap nilai produksi tahu di 

Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan.  

2. Pengaruh bahan baku (X2) secara parsial 

terhadap nilai produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan (Y), 

diperoleh thitung lebih besar dari ttabel atau 

12,047 > 1,703 atau signifikansinya lebih 

kecil dari 5% atau 0,000 < 0,05 yang berarti 

bahan baku berpengaruh nyata positif 

secara parsial terhadap nilai produksi tahu 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan. 

3. Pengaruh tenaga kerja (X3) secara parsial 

terhadap nilai produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan (Y), 

diperoleh thitung lebih besar dari ttabel atau 

3,668 > 1,703 dan signifikansi lebih kecil 

dari 5% atau 0,003 < 0,05 yang berarti 

tenaga kerja berpengaruh nyata dan positif 

secara parsial terhadap nilai produksi tahu 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan. 

 

Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa Fhitung 

sebesar 49,331 dan siginifikansinya 0,000. Oleh 

karena Fhitung lebih besar dari Ftabel  atau 49,331 > 

2,96  dan  signifikansi lebih kecil dari 5% atau 

0,000 < 0,05 ini berarti bahwa variabel modal, 

bahan baku, dan  tenaga kerja secara simultan 

berpengaruh nyata dan positif terhadap nilai 

produksi tahu di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan. 

 

Uji Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui berapa 

besar pengaruh variabel bebas (independent) yaitu 

modal (X1), bahan baku (X2), dan tenaga kerja (X3) 

terhadap nilai produksi tahu (Y) di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan. Hasil perhitungan 

dengan program SPSS diperoleh hasil sebagai 

berikut : R2 = 0,846 memiliki arti bahwa variasi naik 

turunnya nilai produksi tahu adalah sebesar 84,6 % 

dipengaruhi oleh variabel modal (X1), bahan baku 

(X2), tenaga kerja (X3) dan sisanya 15,4 % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis atau 

pengaruh variabel bebas modal (X1), bahan baku 

(X2) dan tenaga kerja (X3) terhadap variabel terikat 

nilai produksi tahu dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Modal (X1) berpengaruh positif dan nyata 

secara parsial terhadap nilai produksi tahu 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan. Hasil ini ditunjukkan dari thitung 

lebih besar dari ttabel atau 3,571 > 1,703 dan 

signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,031 

< 0,05. Semakin besar modal usaha yang 
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digunakan maka semakin besar nilai 

produksi yang diperoleh. Modal dan 

produksi memiliki hubungan yang erat 

sehingga apabila terjadi kekurangan pada 

modal maka akan menimbulkan dampak 

menurunnya pada hasil produksi. Jika 

pengusaha menambah modal usahanya, 

maka pendapatan pengusaha akan semakin 

bertambah. dan ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Mahendra 

(2018) yang melakukan penelitian sejenis.  

2. Bahan baku (X2) berpengaruh positif dan 

nyata secara parsial terhadap nilai produksi 

tahu di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan. Hasil ini ditunjukkan dari thitung 

lebih besar dari ttabel atau 12,047 > 1,703  

dan signifikansi lebih kecil dari 5% atau 

0,000 < 0,05. Bahan baku sangat 

menentukan dalam menjamin kontinuitas 

dari produksi tahu khususnya.  Bahan baku 

penting dalam arti dapat menjaga 

kelangsungan dan efisiensi dalam 

memproduksi produk.  Untuk 

memproduksi tahu di gunakan bahan baku 

pokok yaitu kedelai, dan sesuai dengan 

hasil penelitian dari Candra Dewi (2018) 

yang melakukan penelitian sejenis tentang 

produksi tahu.  

3. Tenaga kerja (X3) berpengaruh positif dan 

nyata secara parsial terhadap produksi tahu 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan. Hasil ini ditunjukkan dari thitung 

lebih besar dari ttabel atau 3,668 > 1,703 dan 

signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,003 

< 0,05.   Semakin banyak tenaga kerja yang 

memiliki skill, maka semakin banyak 

produk yang dihasilkan yang nantinya akan 

dapat meningkatkan pendapatan bagi 

pengusaha maupun para pekerja. Selain itu, 

jika semakin meningkatnya hasil produksi, 

maka dapat pula meningkatkan nilai 

produksi atau pendapatan bagi pengusaha 

tahu khususnya, dan hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian dari Dasniati 

(2016).    

4. Modal (X1), bahan baku (X2) dan tenaga 

kerja (X3) berpengaruh nyata secara 

simultan terhadap produksi tahu di 

Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. 

Hasil ini ditunjukkan dari Fhitung sebesar 

49,331 dan siginifikansinya 0,000. Oleh 

karena Fhitung lebih besar dari Ftabel  atau 

49,331 > 2,96  dan  signifikansi lebih kecil 

dari 5% atau 0,000 < 0,05. Hal ini 

mengandung arti bahwa untuk 

meningkatkan produksi yang lebih besar 

maka pengusaha tahu harus mampu 

memperbesar modal usaha, begitu juga 

dengan penggunaan bahan baku dan 

menggunakan skill dan pengalamannya 

dalam memproduksi tahu. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian dari Dasniati 

(2016) dan Mahendra (2018).  

 

PENUTUP 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dan uji hipotesis maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Modal berpengaruh nyata dan positif 

secara parsial terhadap nilai produksi tahu 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan. 

2. Bahan baku berpengaruh nyata dan positif 

secara parsial terhadap nilai produksi tahu 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan . 

3. Tenaga kerja berpengaruh nyata dan positif 

secara parsial terhadap nilai produksi tahu 

di Kecamatan Tabanan, Kabupaten 

Tabanan . 

4. Modal, bahan baku dan tenaga kerja 

berpengaruh nyata secara simultan 

terhadap nilai produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan 

saran-saran sebagai berikut :  

1. Untuk meningkatkan nilai produksi tahu, 

maka modal harus ditambah karena dengan 

modal yang cukup dapat meningkatkan 

produksi tahu di Kecamatan Tabanan, 

Kabupaten Tabanan . 

2. Untuk meningkatkan produksi tahu, maka 

bahan baku harus ditambah karena dengan 

terpenuhinya kebutuhan bahan baku,  dapat 

meningkatkan produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan.  

3. Untuk meningkatkan produksi tahu, tenaga 

kerja dapat ditambah yang mempunyai 

ketrampilan yang baik sehingga  dapat 

meningkatkan produksi tahu di Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan.  

4. Kepada peneliti selanjutnya, yang meneliti 

masalah yang sejenis, hendaknya dapat 

menggunakan variabel yang lebih banyak 

sehingga akan dapat memberikan hasil 

kesimpulan yang lebih akurat dalam 

menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai produksi tahu di 

Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan.  
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